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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan terhadap harga 
saham PT. Gudang Garam Tbk Periode 2013-2020. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh laporan keuangan PT Gudang Garam Tbk dengan sampel laporan keuangan PT 
Gudang Garam Tbk, selama delapan tahun terakhir (2013-2020). Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah uji asumsi klasik 
(normalitas, autokorelasi, multikolinearitas dan heteroskedastisitas), kemudian pengujian 
hipotesis menggunakan uji t dan uji f. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total 
Asset Turnover dan Return On Equity tidak berpengaruh secara parsial terhadap harga saham. 
Kemudian berdasarkan pengujian simultan variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total 
Asset Turnover dan Return On Equity tidak berpengaruh secara simultan terhadap harga 
saham 

 
Kata Kunci: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, TATO, ROE, Harga Saham 

 
Abstract 

This study aims to determine the effect of financial performance on the stock price of PT. 
Gudang Garam Tbk for the 2013-2020 period. The population in this study is the all financial 
report of PT Gudang Garam Tbk, with sample of the financial statements of PT Gudang Garam 
Tbk, for the last eight years (2013-2020). The technique of data collection is done by 
documentation technique. The analysis used is the classical assumption test (normality, 
autocorrelation, multicollinearity and heteroscedasticity), then hypothesis testing using t-test and 
f-test. 

The results of this study explain that Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset 
Turnover and Return On Equity variables have no partial effect on stock prices. Then based on 
the simultaneous testing of Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover and 
Return On Equity variables have no simultaneous effect on stock prices 
 
Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, TATO, ROE, Stock Price 

 
PENDAHULUAN 

PT. Gudang Garam. Tbk merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang 

industri tembakau dan merupakan salah satu dari empat perusahaan tembakau Indonesia 

terbesar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. PT. Gudang Garam. Tbk memiliki karyawan 

puluhan ribu yang bekerja di perusahaan tersebut. serta banyaknya cukai yang di terima oleh 

negara. Untuk mengetahui keadaan keuangan dapat dilakukan dengan melihat dan 

mengevaluasi laporan keuangan. Dari laporan keuangan tersebut dapat di analisis dengan 

menggunakan rasio-rasio keuangan yang dapat menunjukkan posisi, kondisi maupun hasil 

kerja yang telah di capai. 

Seiring berjalannya waktu, perekonomian saat ini berkembang pesat dan berkembang 
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menjadi perekonomian terbuka. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu bersaing dengan 

perusahaan lain. Untuk bersaing dengan perusahaan lain, Anda perlu meningkatkan kinerja dan 

daya saing perusahaan Anda agar dapat bertahan dalam persaingan yang ada. Salah satu cara 

yang harus ditempuh perusahaan adalah dengan menjual sahamnya di pasar modal. Untuk 

menarik perhatian investor, mereka membutuhkan informasi tentang keadaan kinerja 

perusahaan. 
Tabel 1. Ringkasan Laporan Keuangan PT. Gudang Garam Tbk Periode 2013- 2020 

 
 

Berdasarkan pada tabel 1 di atas menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 8 tahun terakhir 

PT Gudang Garam Tbk mengalami perkembangan dari segi aktiva dan ekuitas. Dan pada sisi 

kewajiban dari tahun 2013-2015 mengalami peningkatan dan memasuki tahun 2016-2020 

terjadi fluktuatif dari sisi kewajiban. Dan pada sisi laba kotor pada tahun 2013-2019 terjadi 

peningkatan laba kotor namun Pada tahun 2019-2020 terjadi penurunan perolehan laba kotor. 

Corporate Secretary PT Gudang Garam Tbk dalam keterbukaan informasi di Bursa Efek 

Indonesia mengungkapkan Penyebab terjadinya penurunan di tahun tersebut karena terjadi 

penurunan volume penjualan pada tahun 2020. Volume penjualan mengalami penurunan 

dibanding tahun 2019 akibat kenaikan cukai yang cukup tinggi di tahun 2020 yang 

menyebabkan peningkatan harga rokok dan disebutkan pula bahwa dampak pandemi covid- 19 

telah membuat tantangan semakin berat. Pandemi membuat masyarakat banyak yang 

kehilangan pendapatan Hal ini membuat daya beli masyarakat tertekan. 

 
 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian kuantitatif ini dilakukan dengan cara menganalisis data laporan 
keuangan perusahaan.Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
object, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya.Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti 
yaitu variabel independen dan variabel dependen. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan 
keuangan PT. Gudang Garam Tbk.Sampel pada penelitian ini merupakan laporan keuangan 
PT. Gudang Garam Tbk. Tahun 2013 sampai 2020. 

Pada penelitian ini untuk memperoleh data peneliti menggunakan metode dokumentasi 
yaitu pengumpulan data berupa Laporan keuangan perusahaan dari website Bursa Efek 
Indonesia. Untuk memecahkan rumusan masalah sekaligus Ini digunakan untuk membuktikan 
hipotesis yang diajukan menggunakan metode analisis sebagai berikut: 

1. Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Uji Autokorelasi, Uji Multikolinearitas, dan Uji 
Heterokedastisitas). 
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2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis regresi berganda digunakan mengingat variabel independen lebih dari 

satu. Pengujian ini berguna untuk mengetahui pengaruh variabel independen (Rasio 
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas) terhadap variabel 
dependen (harga saham perusahaan). Persamaan analisis regresi berganda adalah: 

Y = a + β1 𝑋1+ β2 𝑋2 + β3 𝑋3+ β4 𝑋4+ e 
Dimana: 
 
Y  : Harga Saham 
 

𝑋1  : Rasio Likuiditas (Current Ratio) 
 
𝑋2  : Rasio Solvabilitas (Debt to Equit Ratio) 
 

𝑋3  : Rasio Aktivitas (Total Asset Turn Over) 
 
𝑋4  : Rasio Profitabilitas (Return On Equt) α : Konstanta 
 

3. Uji Hipotesis 
Hipotesis penelitian ini diuji dengan menggunakan model regresi berganda. 

Model regresi berganda biasanya digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih 
variabel bebas terhadap variabel terikat menggunakan ukuran interval atau rasio 
persamaan linier. Variabel bebas yang disurvei terdiri dari rasio likuiditas, rasio 
solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas sedangkan variabel dependennya 
adalah harga saham perusahaan. Ada 2 uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu : Uji Parsial (Uji t) dan Uji Simultan (Uji f) 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel output spss di atas diketahui bahwa nilai siginifikansi Asmp. 
Sig (2-tailed) sebesar 0,331 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar 
pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-smirnov di atas dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian asumsi atau 
persyaratan normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi”. 
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b. Uji Multikolinearitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel output di atas pada bagian collinarity statistic di ketahui nilai 
tolerance untuk Current Ratio sebesar 0,878, untuk Debt to Equity Ratio sebesar 
0,867, nilai tolerance untuk Total Asset Turnover sebesar 0,867 dan nilai 
tolerance untuk Return On Equity sebesar 0,859 dimana nilai toleranceseluruh 
variabel independen`di bawah 0,10. kemudian pada nilai VIF Current Ratio 
memperoleh nilai sebesar 1,139, pada Debt to Equity Ratio memperoleh nilai VIF 
sebesar 1,154, pada Total Asset Turnover memperoleh sebesar 1,153 dan 
Return On Equity memperoleh nilai VIF sebesar 1,164 dimana nilai VIF seluruh 
variabel independen memperoleh nilai VIF dibawah 10. Maka sesuai dengan 
dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas 
 

c. Uji Autokorelasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai  durbin-watson (d) adalah sebesar 
0,491. Hal ini berarti bahwa 0,782 menunjukkan nilai D-W di antara -2 samapi 
+2 (kriteria kedua) dengan ini model regresi tidak terdapat atau bebas dari 
autokorelasi sehingga penelitian dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya. 

d. Uji Heterokedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan scatter plot di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak 
fdan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu y. hal ini berarti tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
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2. Analisis Statistik Inferensial 

 
 
Dari hasil analisis regresi dapatdiketahui persamaan regresi berganda sebagai 
berikut: 
Y = 38.054 + 2.809 (X1) + 1.372 (X2) + 3.689 (X3) + 5.796 (X4) 
 
Berdasarkan persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Persamaan regresi diatas dijelaskan bahwa nilai konstanta sebesar 38.054 dapat 
diartikan apabila variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover 
dan Return On Equity dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan. 
b.Current Ratio (X1) = 2.809, artinya dengan setiap peningkatan current ratio sebesar 
1% akan meningkatkan harga saham sebesar 2.809 
c.Debt to Equity Ratio (X2) = 1.372, artinya dengan setiap peningkatan debt to equity 
ratio sebesar 1% akan meningkatkan harga saham sebesar 1.372 
d.Total Asset Turnover (X3) = 3.689, artinya dengan setiap peningkatan total asset 
turnover sebesar 1% akan meningkatkan harga saham sebesar 3.689 
e.Return On Equity (X4) = 5.796, artinya dengan setiap peningkatan return on equity 
sebesar 1% akan meningkatkan harga saham sebesar 5.796. 
 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai siginifikansi (Sig) variabel Current Ratio 
sebesar 0,515. Karena nilai Sig. 0,515 > probabilitas 0,05 serta t hitung < t tabel 
(0,659 < 1,703) maka dapat disimpulkan bahwa H1 atau hipotesis pertama 
ditolak. Artinya Current Ratio tidak berpengaruh secara siginifikan terhadap 
harga saham. 
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Diketahui nilai siginifikansi (Sig) variabel Debt to Equity Ratio sebesar 0,338. 
Karena nilai Sig. 0,338 > probabilitas 0,05 serta t hitung < t tabel (0,976 < 1,703) 
maka dapat disimpulkan bahwa H2 atau hipotesis kedua ditolak. Artinya Debt to 
Equity Ratio tidak berpengaruh secara siginifikan terhadap harga saham. 
 
Diketahui nilai siginifikansi (Sig) variabel Total Asset Turnover sebesar 0,598. 
Karena nilai Sig. 0,598 > probabilitas 0,05 serta t hitung < t tabel (0,534 < 1,703) 
maka dapat disimpulkan bahwa H3 atau hipotesis ketiga ditolak. Artinya Total 
Asset Turnover tidak berpengaruh secara siginifikanterhadap harga saham. 
 
Diketahui nilai siginifikansi (Sig) variabel Return On Equity sebesar 0,309. 
Karena nilai Sig. 0,309 > probabilitas 0,05 serta t hitung 
< t tabel (1,037 < 1,703) maka dapat disimpulkan bahwa H4 atau hipotesis 
keempat ditolak. Artinya Return On Equity tidak berpengaruh secara siginifikan 
terhadap harga saham”. 
 

b. Uji Simultan (Uji f) 

 
 
Berdasarkan tabel output di atas diketahui nilai Sig. Adalah sebesar 0,567. 
Karena nilai Sig. 0,567 > 0,05 dan nilai F hitung < F tabel (0,749 < 2,960) Maka 
sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji f dapat simpulkan bahwa 
hipotesis di tolak atau dengan kata lain Current Ratio (X1),Debt to Equity Ratio 
(X2), Total Asset Turnover (X3) dan Return On Equity(X4) secara simultan tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap Harga Saham (Y). 
 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
1. Rasio lancar atau (current ratio) ini adalah rasio untuk kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih 
secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva yang tersedia untuk menutupi 
kewajiban jangka pendek yang akan segera jatuh tempo. Pada penelitian ini current ratio tidak 
berpengaruh secara siginifikanterhadap harga saham karena nilai signifikansi Current Ratio 
sebesar 0,515 lebih besar dari probabilitas 0,05 yang menunjukkan bahwa current ratio tidak 
berpengaruh secara siginifikan terhadap harga saham PT Gudang Garam Tbk. 

2. Debt to Equity Ratio menunjukkan komposisi dari hutang jangka panjang terhadap modal 
sendiri. Perusahaan yang mempunyai Debt to Equity Ratio yang tinggi mengindikasikan 
bahwa hutang jangka panjang lebih besar dari modal sendiri. Hal ini akan membuat investor 
tidak bersedia untuk menginvestasikan dananya pada perusahaan sehingga akan 
mengakibatkan pada menurunnya harga saham perusahaan. Pada penelitian ini debt to 
equity ratio tidak berpengaruh secara siginifikan terhadap harga saham karena nilai 
signifikansi Debt to Equity Ratio sebesar 0,338 lebih besar dari probabilitas 0,05 yang 
menunjukkan Debt to Equity Ratio  tidak berpengaruh secara siginifikan terhadap harga 
saham PT Gudang Garam Tbk. 
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3. Total Asset Turnover menggambarkan kemampuan manajemen untuk mengoprasikan secara 
efektif seluruh kekayaan perusahaan. Pada penelitian ini Total Asset Turnover tidak 
berpengaruh secara siginifikan terhadap harga saham karena nilai signifikansi Total Asset 
Turnover sebesar 0,598 lebih besar dari probabilitas 0,05 yang menunjukkan Total Asset 
Turnover tidak berpengaruh secara siginifikan terhadap harga saham PT Gudang Garam 
Tbk. 

4. Pada penelitian ini Return On Equity tidak berpengaruh secara siginifikan terhadap harga 
saham karena nilai signifikansi Return On Equity sebesar 0,309 lebih besar dari probabilitas 
0,05 yang menunjukkan bahwa Return On Equity tidak berpengaruh secara siginifikan 
terhadap harga saham PT Gudang Garam Tbk. 

5. Berdasarkan Pada hasil penelitian ini  Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset 
Turnover dan Return On Equity secara simultan tidak berpengaruh secara siginifikan 
terhadap harga saham karena nilai Sig. Adalah sebesar 0,126. Karena nilai Sig. 0,567 > 0,05. 
yang menunjukkan bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover dan 
Return On Equity tidak berpengaruh secara siginifikanterhadap harga saham PT Gudang 
Garam Tbk. 

 
Saran 

1. Perusahaan didorong untuk lebih memperhatikan hal-hal yang dapat mempengaruhi kinerja 
keuangannya, termasuk asetnya. Total aset adalah ukuran ukuran perusahaan yang dapat 
diinvestasikan oleh investor. 

2. Bagi investor disarankan wajib lebih selektif buat menentukan perusahaan menggunakan 
melihat bagaimana perusahaan mengelola aset perusahaan yg akan mensugesti keuntungan. 
Hal tadi dikarenakan pengelolaan aset perusahaan yg efisien akan membentuk keuntungan 
yg maksimal. 

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan memperluas variabel penelitian dengan menggunakan 
variabel lain, misalnya pada variabel independen   dapat menggunakan variabel Quick Ratio, 
Debt to Asset Ratio (DAR), Earning Per Share (EPS). 
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